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EDUKASI
ANTIKORUPSI

P E N Y U L U H  A N T I K O R U P S I



POTRET PERILAKU
KORUPSI DI

LINGKUNGAN KEGIATAN
PENYULUHAN (PT)

 



PERGURUAN TINGGI

Mahasiswa
Mencontek
Titip absen
Terlambat masuk kuliah
Plagiasi tugas
Pemberi gratifikasi

Dosen
Laporan log book/LKD
tidak sesuai dengan
performance
Laporan
pertanggunjawaban giat
Tri Dharma PT tidak
sesuai
Plagiasi proposal
penelitian
Penerima gratifikasi

Struktural/Tenaga
Kependidikan
Laporan keuangan
tidak sesuai
Tidak disiplin dalam
bekerja
Benturan kepentingan
dalam Pengadaan
barang dan jasa

 



POTRET BUDAYA
ANTIKORUPSI DI

LINGKUNGAN KEGIATAN
PENYULUHAN



IMPLEMENTASI
MATAKULIAH PBAK

SEBAGAI MATA KULIAH
WAJIB DI SEMUA

JURUSAN/PRODI DENGAN
METODE BELAJAR YANG

MENYENANGKAN
 

PBAK



TERBENTUKNYA KOMUNITAS
MAHASISWA ANTIKORUPSI
(KOMISI) SEBAGAI AGENT OF
CHANGE



MATERI ANTIKORUPSI
UNTUK MAHASISWA
BARU DALAM SETIAP

GIAT PKKMB 



MENDORONG GIAT PENYULUHAN UNTUK
DOSEN/KARYAWAN, TERUTAMA SETIAP AWAL TAHUN

DENGAN MATERI A.L : GRATIFIKASI, COI, WBS, MERAWAT
INTEGRITAS DI TEMPAT KERJA DAN SHARING SPI

BERKAITAN DENGAN MATERI ANTIKORUPSI  DALAM GIAT
APEL PAGI

 

EDUKASI
ANTIKORUPSI

P E N Y U L U H  A N T I K O R U P S I



Pembentukan Unit
Pengendali Gratifikasi
(UPG), SPIP dan WBS

online di web Poltekkes
 



LIBRARY

POJOK SELASI
(SEMANGAT LAWAN
KORUPSI) DI RUANG

PERPUSTAKAAN



MEMBANGUN ZONA
INTEGRITAS MENUJU

WBK/WBBM
 



INISIASI PEMBENTUKAN FORUM PAK
YANG MENJADI MOTOR GERAKAN
ANTIKORUPSI MELALUI EDUKASI

DENGAN JANGKAUAN LEBIH LUAS TIDAK
TERBATAS DI INTERNAL KAMPUS.

 



TANTANGAN DAN PELUANG DALAM PENYEBARAN 
NILAI-NILAI ANTIKORUPSI

 Tantangan
Pemahaman kurang,
menganggap hal biasa dan
bukan masalah
Retensi (internal maupun
eksternal)
Pendidikan Antikorupsi belum
dilaksanakan di semua PT
maupun sekolah
Pandemi menghambat giat
offline

Peluang
Agen-agen integritas di setiap jurusan (Meningkatkan sosialisasi,
membentuk pulau-pulau integritas, kaderisasi dosen PBAK, mendorong
mahasiswa sebagai PAK)
Masih ada kepedulian pemangku kebijakan untuk gerakan antikorupsi (
Advokasi kepada pemangku kebijakan di kampus, Membangun
kemitraan/jejaring/kolaborasi Inspektorat, BPKP,SPAK)
Antusiasme pendidik dan pemangku kebijakan di sekolah, kampus untuk
terselenggaranya pendidikan antikorupsi.

Pemanfaatan beberapa metode edukasi untuk menumbuhkan kesadaran
pentingnya budaya antikorupsi (melalui webinar, lagu, puisi, dalam proses
penyusunan: buku “Dibalik Sepotong Kisah Ada Cinta” , video clip,dll)

      *Advokasi di PT 
      *Menyelenggarakan webinar dengan melibatkan Gubernur 
        sebagai Keynote speaker dan para kadis pendidikan sebagai peserta
        didukung oleh Inspektorat Provinsi dan BPKP, mendorong terbitnya    
        kebijakan Gubernur/Bupati/Walikota untuk Pendidikan Antikorupsi 
        di semua jenjang pendidikan)



AJAKAN SIKAP
ANTIKORUPSI KEPADA
MASYARAKAT

Integritas : 
·Bertindak konsisten dengan apa yang dikatakan
·Nilai integritas merupakan kesatuan antara pola
pikir, perasaan, ucapan, dan perilaku yang selaras
dengan hati nurani dan norma yang berlaku.
·Integrity is not given tapi perlu dibudayakan,
dirawat, dipelihara.

“Integrity is not a given factor in
everyone’s life. It is a result of self-

discipline, inner trust, and a decision
to be relentlessly honest in all

situations in our lives.”
— John C. Maxwell



https://www.youtube.com/w
atch?v=yBMEBLy9ulE&t=28s





Pemberantasan Korupsi tidak
bisa dibebankan hanya kepada

KPK tetapi perlu melibatkan
dan menjadi tanggung jawab

seluruh elemen bangsa. 
Pemberantasan Korupsi tidak
cukup dengan semangat saja
tetapi perlu regulasi memadai,

SDM yang cukup dan
Teknologi.

Mimbar akademik harus
menjadi mitra strategis dalam
upaya pemberantasan korupsi

melalui edukasi.

Daisy Novira
Penyuluh Antikorupsi 
No. Reg PAK. 915 1.00225 2018



SEKIAN 
TERIMAKASIH


